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C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 
 

 
Penelitian dengan judul “Desain Skema Pembayaran Jasa Lingkungan Hutan Mangrove di Kabupaten 

Barru Sulawesi Selatan” tahap 1 (tahun 2021) telah memperoleh hasil kemajuan sebagai berikut: 

1. Distribusi dan luasan hutan mangrove Kabupaten Barru tahun 2020 

Tutupan hutan mangrove tahun 2020 di Kabupaten Barru tersebar di 4 Kecamatan (Balusu, Barru, 

Mallusetasi, dan Soppeng Riaja). Luasan terbesar ditemukan di Kecamatan Balusu (145.30 ha), sedangkan yang 

terkecil di Kecamatan Mallusetasi (46.80 ha) (Gambar 1, Tabel 1). Total luasan mangrove di Kabupaten Barru 

sebesar 365.3 ha (Tabel 1). Untuk luasan tambak tahun 2020 tersebar di 5 kecamatan (4 kecamatan sama dengan 

sebaran mangrove di tambah dengan kecamatan Tanete Rilau). Luasan tambak tertinggi ditemukan di Kecamatan 

Barru (679.01 ha), sedangkan terendah di Kecamatan Mallusetasi (82.60 ha). 

Gambar 1. Distribusi hutan mangrove Kabupaten Barru tahun 2021 

(Sumber: Hasil olahan dan analisis citra Landsat 8 OLI tahun 2020) 



Tabel 1. Luasan hutan mangrove, tambak dan daratan Kabupaten Barru tahun 2020 

Kecamatan Mangrove (Ha) Tambak (Ha) Daratan (Ha) 

Balusu 145.30 457.43 10399.45 

Barru 58.80 679.01 18546.67 

Mallusetasi 46.80 82.60 22088.89 

Pujananting 0.00 0.00 32069.53 

Soppeng Riaja 114.40 483.48 8061.15 

Tanete Riaja 0.00 0.00 17901.02 

Tanete Rilau 0.00 472.86 7427.89 

Total 365.30 2175.38 116494.60 

Sumber: Hasil olahan dan analisis citra Landsat 8 OLI tahun 2020 

 

2. Nilai ekonomi jasa ekosistem mangrove 

2.1. Nilai ekonomi mangrove untuk produk perikanan dan kehutanan 

Berdasarkan Tabel 2, nilai ekonomi hasil perikanan dan kehutanan diperoleh dari hasil tangkapan ikan, 

kepiting, budidaya tambak udang, dan nilai pemanfaatan kayu mangrove untuk kayu bakar. Umumnya nelayan 

(59 responden) menangkap ikan sebanyak 20 kali atau 20 hari dalam sebulan dengan rata-rata produksi 10 kg per 

hari. Dengan harga pasar rata-rata 20 ribu rupiah per kilogram, nilai ekonomi untuk produk ikan adalah 16.24 

milyar rupiah per tahun (1.14 juta USD) atau per thn/ha memperoleh 44,48 juta rupiah (3.13 ribu USD/thn/ha). 

Untuk kepiting, jumlah responden 10 KK. Mereka menangkap kepiting umumnya 8 kali sebulan dengan produksi 

rata-rata 3 kg per penangkapan dan di jual dengan harga 80,000 per kg. Dalam setahun nilai ekonomi mencapai 

5.18 milyar (365.07 ribu USD) atau dalam setahun per hektar mencapai 14.19 juta (999.37 USD/thn/ha). 

 

Table 2. Nilai ekonomi mangrove untuk produk perikanan dan hutan 
 

Produk 
perikanan 

Jumlah 
rumah 

Frekuensi Produksi 
(Kg-ikat) 

Harga/kg- 
ikat 

Nilai 
ekonomi/thn 

Nilai 
ekonomi/thn 

Nilai 
ekonomi/thn/ha 

Nilai 
ekonomi/thn 

dan hutan tangga   (Rp) (Rp) (USD) (Rp) /ha (USD) 

Ikan 59 20 10 20,000 16,236,800,000 1,143,437 44,447,851 3,130.13 

 

Kepiting 
 

10 
x/month 

8x/month 

 

3 
 

80000 
 

5,184,000,000 
 

365,070 
 

14,191,076 
 

999.37 

Udang 25 2x/thn 300 70,000 1,025,866,000 72,244 2,808,284 197.77 

Kayu Bakar 6 3x/thn 2 ikat 100,000 3,600,000 253.52 9,855 0.69 

Total 100    22,450,266,000 1,581,005 61,457,065 4,328 

Konversi 1 USD = 14,200 rupiah (Sumber: Hasil survei lapangan, 2021) 

Produk udang dalam penelitian ini berasal dari budidaya tambak udang dengan jumlah responden 25 KK 

dengan frekuensi panen udang adalah 2 kali dalam setahun. Produksi udang yang dihasilkan rata-rata mencapai 

300 kg per panen. Dengan harga pasar udang rata-rata Rp 70.000 per kg, nilai manfaat ekonomi yang diperoleh 

sebesar 1,03 milyar (72.24 ribu USD) atau per thn/ha sebesar 2.80 juta rupiah (197.77 USD). Selanjutnya, 

pengumpul/pemanfaat kayu bakar (6 responden) di daerah studi ini pada umumnya mengumpulkan kayu 3 kali/per 

tahun dan ini digunakan hanya untuk konsumsi rumah tangga (memasak air). Dalam sekali pemanfaatan bisa 

mendapatkan 2 ikat dengan harga 100,000 rupiah per ikat, sehingga nilai ekonomi produk ini adalah 3.6 juta 

rupiah per tahun (253.52 USD) atau per thn/ha mencapai 9.8 ribu rupiah (0.69 USD). Untuk ketiga produk ini,  

nilai total ekonomi yang diperoleh sebesar 61.46 juta per thn/ha (4.3 ribu USD) 

2.2. Nilai ekonomi mangrove perlindungan pantai dari abrasi 

Berdasarkan Tabel 3, nilai ekonomi jasa ekosistem mangrove untuk perlindungan pantai dari abrasi di 

Kabupaten Barru dengan panjang garis pantai 89,410 m dan luas mangrove 365.30 ha pada tahun 2020 (Tabel 1), 

sebesar Rp 116.23 miliar/tahun (8.18 juta USD/tahun) atau 318.18 juta rupiah/ha per tahun (22.41 ribu 

USD/thn/ha). 

Nilai tersebut diperoleh dengan mengalikan panjang garis pantai (89,410 m) dan biaya perkiraan 

pembangunan pemecah gelombang (Rp 1.3 juta per m
3
) yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Pemerintah Kabupaten Barru. 



Tabel 3. Nilai ekonomi mangrove untuk perlindungan pantai dari abrasi 
 

Panjang Biaya Nilai ekonomi Nilai ekonomi Nilai ekonomi Nilai ekonomi 

garis pantai kontruksi (Rp/thn) (USD/thn) (Rp/thn/ha) (USD/thn/ha) 

(m) Breakwater 

(Rp/m
3
) 

    

89,410 1,300,000 116,233,000,000 8,185,423 318,185,053 22,407 

Konversi 1 USD = 14,200 rupiah (Sumber: Hasil survei lapangan, 2021) 

 
 

2.3. Nilai ekonomi mangrove untuk perlindungan pantai dari intusi air laut 

Berdasarkan Tabel 4, nilai ekonomi jasa ekosistem mangrove untuk perlindungan pantai dari intrusi air 

laut dengan luas mangrove 365.30 ha pada tahun 2020 (Tabel 1), sebesar 75.46 milyar rupiah/tahun (5.3 juta 

USD/tahun) atau 206.58 juta rupiah/thn/ha (14.5 ribu USD/thn/ha). Jumlah ini diperoleh dari jumlah pengguna 

PDAM dan non-PDAM yang menggunakan air rata-rata sebesar 0.5 m
3
/hari. 

 

Table 4. Nilai ekonomi mangrove untuk perlindungan pantai dari intusi air laut 
 

No. Jumlah 
rumah 

Rata-rata 
penggunaan 

Harga 
beli air 

Nilai ekonomi 
(Rp/thn) 

Nilai 
ekonomi 

Nilai ekonomi 
(Rp/thn /ha) 

Nilai 
ekonomi 

 tangga air 

(m
3
/hari) 

per m
3
 

(Rp) 

 USD/thn)  (USD/ 

thn/ha) 

PDAM 8,658 0.5 3,500 5,454,540,000 384,122.54 14,931,672.60 1,051.53 

Non - PDAM 32,412 0.5 12,000 70,009,920,000 4,930,276.06 191,650,479.06 13,496.51 

Total 41,070 - - 75,464,460,000 5,314,399 206,582,152 14,548 

Konversi 1 USD = 14,200 rupiah (Sumber: Hasil survei lapangan, 2021) 

 
2.4. Nilai ekonomi mangrove untuk serapan karbon 

Nilai stok karbon (karbon biomassa atas permukaan dan akar, dan tanah) pada kawasan mangrove 

kabupaten barru adalah sebesar 674.33 Mg C ha
-1

. Nilai ini merupakan hasil survei lapangan yang kemudian 

dianalisis dengan menggunakan persamaan-persamaan allometrik berdasarkan spesies mangrove (untuk karbon 

biomassa), dan metode Loss of Ignition/LOI untuk karbon tanah. Dengan luasan mangrove yang mencapai 365.30 

ha (Tabel 1), maka total nilai stok karbon daerah ini sebesar 246,333 Mg C. 
Berdasarkan harga pasar dunia karbon dunia (USD 35 per Mg CO2e) yang diterbitkan oleh Bank Dunia 

pada tahun 2021 dan luasan mangrove 365.3 ha, maka nilai ekonomi karbon mangrove Kabupaten Barru sebesar 

8.62 juta USD/thn (Rp 122.43 miliar rupiah/thn) atau 335.14 juta per thn/ha (23.60 ribu USD/thn/ha) (Tabel 5 ). 

 

Table 5. Nilai ekonomi mangrove untuk serapan karbon 
 

Luasan 

hutan 
mangrove 

Nilai stok karbon 

(biomass+tanah) 
mangrove 

Total nilai 

karbon 
mangrove 

Harga pasar 

karbon 
mangrove 

Nilai 

ekonomi 
stok karbon 

Nilai ekonomi 

stok karbon 
mangrove 

Nilai 

ekonomi 
stok karbon 

Nilai ekonomi 

stok karbon 
mangrove 

tahun 2020 (Mg C/ha) (Mg C) tahun 2021 mangrove (Rp/thn) mangrove (USD/thn/ha) 
(ha)   per MgCO2e (USD/thn)  (Rp/thn/ha)  

   (in USD)     

365.3 674.33 246,333 35 8,621,646 122,427,376,253 335,142,010 23,602 

Konversi 1 USD = 14,200 rupiah (Sumber: Hasil survei lapangan, 2021) 

 
2.5. Nilai ekonomi mangrove untuk ekowisata 

Berdasarkan Tabel 6, jumlah pengunjung yang mengunjungi kawasan ekowisata mangrove Pulau 

Pannikiang, Desa Madelo, Kecamatan Balusu, Kabupaten Barru di dominasi oleh pengunjung yang berasal dari 

Kabupaten Barru sendiri, diikuti oleh pengunjung dari Kota/Kabupaten lainnya (Parepare, Pangkep, dan 

Makassar). Untuk mengakses kawasan ekowisata ini, total biaya yang dikeluarkan berasal dari biaya transportasi, 

konsumsi, dan parkir. Di kawasan ekowisata ini, saat ini akomodasi penginapan belum tersedia, karena itu 

umumnya pengunjung berkunjung dalam hitungan beberapa jam dan pulang, tapi jika ingin menginap dapat 

menyewa penginapan yang ada di Kota Barru. 



Table 6. Jumlah pengunjung kawasan ekowisata mangrove Pulau Pannikiang, Kabupaten Barru selama survei 

lapangan 
 

No. Asal Pengunjung Jumlah Pengunjung 

1 Kabupaten Barru 28 

2 Kota Parepare 11 

3 Kabupaten Pangkep 8 

4 Kota Makassar 2 
 Total 49 

 

Table 7. Biaya transportasi, konsumsi, tiket masuk, parkir dan total biaya perjalanan pengunjung 
 

Asal Pengunjung Biaya 

Transportasi 

(darat+laut) 

(Rp) 

Biaya 

Konsumsi 

(Rp) 

Biaya 

Tiket 

Masuk 

(Rp) 

 Biaya Parkir 

(Rp) 

Biaya 

Perjalanan 

(Rp) 

Kabupaten Barru 1,680,000 2,800,000  0 140,000 4,620,000 

Kota Parepare 770,000 1,100,000  0 55,000 1,925,000 

Kabupaten Pangkep 1,040,000 800,000  0 40,000 1,880,000 

Kota Makassar 500,000 200,000  0 10,000 710,000 

 
Table 8. Jumlah pengunjung per 1000 penduduk 

 

Asal Pengunjung Jumlah 

Pengunjung 

Jumlah 

Penduduk 

(orang) 

Jumlah 

Pengunjung per 

1000 Penduduk 

Kabupaten Barru 28 174,517 0.1604 

Kota Parepare 11 145,783 0.0755 

Kabupaten Pangkep 8 337,123 0.0237 

Kota Makassar 2 1,538,207 0.0013 

 
Tabel 9. Nilai ekonomi mangrove untuk jasa ekowisata di Pulau Pannikiang, Kabupaten Barru 

 

Asal Pengunjung Biaya 

Perjalanan 

(Rp) 

Jumlah 

Penduduk 

(orang) 

Nilai 

ekonomi/ 

1000 

Nilai 

ekonomi/1000 

kunjungan 

Nilai 

ekonomi/1000 

kunjungan/ha 

Nilai 

ekonomi/1000 

kunjungan/ha 
   kunjungan (USD) (Rp) (USD) 
   (Rp)    

Kabupaten Barru 4,620,000 174,517 806,268,540 56,779.47 8,763,788 617.17 

Kota Parepare 1,925,000 145,783 280,632,275 19,762.84 3,050,351 214.81 

Kabupaten Pangkep 1,880,000 337,123 633,791,240 44,633.19 6,889,035 485.14 

Kota Makassar 710,000 1,538,207 1,092,126,970 76,910.35 11,870,945 835.98 

Total 9,135,000 2,195,630 2,812,819,025 198,086 30,574,120 2,153 

Konversi 1 USD = 14,200 rupiah; luasan kawasan ekowisata mangrove Pulau Pannikiang = 92 ha 

Berdasarkan Tabel 7, biaya perjalanan tertinggi diperoleh dari Kabupaten Barru di ikuti dari Kota Parepare dan 

Kabupaten Pangkep, dan yang terendah dari Kota Makassar. Untuk jumlah kunjungan pengunjung per 1000 

penduduk tertinggi juga berasal dari Kabupaten Barru, sedangkan terendah dari Kota Makassar. Meskipun Kota 

Makassar memiliki jumlah penduduk terbesar dibandingkan kabupaten/kota lainnya, namun jumlah pengunjung 

dari kota Makassar yang mengunjungi kawasan ekowisata ini paling sedikit (Tabel 8). 

Berdasarkan perhitungan nilai ekonomi yang mengacu pada biaya perjalanan dan jumlah kunjungan pengunjung 

per 1000 penduduk (Tabel 9), total nilai ekonomi mangrove untuk jasa ekowisata sebesar 2.81 miliar rupiah per 

thn (198.09 ribu USD/thn) atau sebesar 30.57 juta rupiah per thn/ha (2.15 ribu USD/thn/ha). Kontribusi terbesar 

diperoleh dari Kota Makassar dengan jumlah penduduk terbesar, sedangkan terendah dari Kota Parepare. 



D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui Simlitabmas. 

2.6. Ringkasan nilai ekonomi jasa ekosistem mangrove di Kabupaten Barru 

Ringkasan nilai ekonomi jasa ekosistem mangrove di Kabupaten Barru di sajikan pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Nilai jasa ekosistem mangrove Kabupaten Barru 

 

 

 

Luaran wajib dalam penelitian ini berupa draf naskah kebijakan (Policy Brief) telah selesai disusun dan segera 

akan diserahkan ke Pemerintah Daerah Kabupaten Barru. Untuk luaran tambahan yakni artikel telah berstatus 

Submitted pada jurnal internasional bereputasi tinggi dan berdampak (New Forests, IF 2020 = 6.2 dan SJR = 0.71, 

publisher Springer), sedangkan untuk hak cipta berupa peta statusnya Draf dan saat ini dalam proses registrasi 

untuk memperoleh status granted. Untuk lebih jelasnya ketercapaian ini terdapat bukti dokumen berikut: 
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1. Luaran Wajib : Naskah Kebijakan 
 



 



 

*Full dokumen Policy Brief ini dapat dilihat di halaman laporan kemajuan di web Simlitabmas 



2. Luaran tambahan: 

Artikel Submitted pada jurnal internasional bereputasi tinggi dan berdampak (New Forests): 
 



 

 



 



 

*Full artikel dapat dilihat di halaman laporan kemajuan di web Simlitabmas 



Hak Cipta berupa Peta Submitted dan saat ini dalam proses registrasi dan penilaian: 
 



 



 



 



F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 
 

Mitra dalam penelitian ini menunjukkan kerjasama dan kontribusi dengan turut mengambil peran dalam proses 

pengumpulan data. Selain itu mitra memberi kontribusi in-kind dalam membantu penyediaan akomodasi dan 

transportasi lokal selama pelaksanaan penelitian. 

 
 

 

Hingga laporan kemajuan ini dibuat dan luaran yang telah dicapai,peneliti tidak menemukan kesulitan dan 

hambatan dalam pelaksanaannya dan sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Rencana selanjutnya: 

(1). Luaran wajib: Draf naskah kebijakan dalam bentuk Policy Brief yang telah dibuat akan diserahkan sekaligus 

menjadi bahan diskusi dengan pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Barru. Jika ada masukan dan saran, dokumen 

ini siap untuk diperbaiki; 

(2) Luaran tambahan: Artikel pada jurnal internasional bereputasi yang telah di submit, akan menunggu hasil 

review dari reviewer jurnal dan akan direvisi berdasarkan masukan dari reviewer, sedangkan untuk HAKI Hak 

Cipta sisa menunggu hasil penilaian dari pihak Kemenkumham untuk memperoleh status granted. 
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